BAB 1
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Al-Qur an merupakan petunjuk hagi Allan Swt yang diturunkan-Nya
kepada Nabi Muhammad Saw untuk manusia pribadi dan jaman sepanjing
hidupnya. Maky manusia mukmin hidup dengan al-Que'an, Manusia beriman
berjalan di muka bumi mengambil bekal pendidikan praktis al-Qur’ an yang terus
menerus mendorongnya untuk belajar dalam mencan pengetahuan, beramal,
berprestusi, berpriluku baik, don hubungannyn dengan manysia lain '

Al-Qur an menempati posisi sebagai sumber pertama dan utama dan
selurub ajarun Islam dan juga berfungsi sebagai pedoman umat muslim yang di
dalamnya terdapat berbagai kadah perintah dan larangan yang ditujukan kepada
umat nabi Muhammad untuk mencapai kebahagiaun i dunis dan diakhirg, Tak
hanya perintah dan lamangan untuk amat di dalamnya juga terdapat berbagat
Kajian bidang ilmu tak hanya ilmu agams namun ilmu umum yang diperfukan di
zaman yang serba canggih ini!

Membacy al Qur'an sangat penting bagl umat Islam, berkat itu kita bisa
mengetahui segala yang ada dalam al-Qur'an diawali dengun membuca al-
Qur'an senclini dan maknanya, keduanya mempunyai maknit maknis tersirat
maupun terulis sangat luar biasa fika dipelajan secara formal,

Tuk hanya membaca, dan menulis al-Qur an. Kita scbagai muslim

dituntut untuk dopa: mengajarkannyi kepada generast penerus Kiti supaya

! Ahmad Syali't Ma'arif, Pendidikan Perspekalf Al-Qur'an. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offseu,
199931
* Didi Supriadie, Komunitar! Pembelaeran (Bandeng: Remag Rosdakarya, 2013), 2




budaya membaca al-Qur'an tidak hilung ditelan perubahan zaman yung semakm
maju ini. Mengajarkan al-Que'an kita dituntmt umuk secara menyeluruh,
bertahup din pelan-pelan, bal i di maksudkan agar apa yang menjadi tujuan
dari ditvrunkannya al-Qur’ an kepada umat manusia terutamn umat meslim dapat
tersampaikan dengan baik dan dapat di pahami dan dimengerti dengan baik dan
agar bacannnya selalu terjaga hingga masa yang akan datang serta agar ki
selalu membaca al-Qur an dergan baik dan benar sesuai dengan kaidah tywid
yang benar, agar apa yang kita baca maknanya tiduk beruboh. Pengujaran secara
perlahan jugs akan mendapatkan hasil yang maksimal, karena Kite memantan
secara intensif kepada para siswa. Rasulullah memotivast kita untuk memelajan
al-Qur’an dan mengajarknannya * melalui sabdanya:

ke 5 e e 5

* Sebaik-baik diantara kalian adalah yang mempelajari al-Quran dan
mengajarkonmva. * "

Delagar al-Qur'an ity merupakan kewajiban yang utama bagi sctiap
mu min dan mengejarkannya, Belajar al-Que'an itu dapat dibagi kepada
beberapa tingkatan, vaitu belajar membacanya sampai lancar dan baik menurut
kzaidah-kaidah yang berlaku dalum giro™ 2t dan tajwid, belajar arti dan maksudnya
sampar mengerti akan maksud-maksud yang terkandung di dalamnya, dan

terakhir belajar menghafalnya di luar kepala.

' Abdul Hasyim, Mobammad Surya, and Rus Bambang Suwarno, Land FPendidikan Menjoli
Guow vang Badk (Bogor: Ghalio Indonesia, 2001 ), <3,
* Mubammud bin Ismail al-Bukhari, Shahih al- Bukhar, Kstab Fadhail el Que'an, Bal Khairokaw
st ‘bl @l -Ohr'ow wa allomalur. Hadis 5027,




Kemampuan paling dasar yang harus dimbki oleh umat Istam adalah
mahir dalam membaca al-Qur'an. Tehnik yang harus dilakukan pertama kali
dalam mendalami al-Qur’an yaitu mampu membuacanya dengan baik dan benar,
dikarenakon membaca al-Qur'an dalam Islam ibadah yang paling penting waktu
mengerjakan sholat, memiliki keternmpilan membaca al-Qur’an dengan baik
sudah dinilai ihadah. Oleh karena itu bagi umat muslim, merupakan nilai tinggi
apabila dupal membaca al-Qur'an dengan baik dan benar. Hal milah yang
menjadikan al-Qur'an menjads Kitab swei memiliki peranan penting  bagi
Kehidupan umat Islam, oleh karenanya diperlukan cara atan metode yang tepat
dan sesuni untuk membacunya.

Metode pembelajaran merupakan salah satu carn yang digunakan agar
menjadi selams  dalam  menyampaiken suatw hal schingga suvatu  tujuan
pembelajaran yang efektif dar efisien dapat tercapai sesuai yang diharapkan.’
Terdaput metode yang dapat mengaksesnya dengan mudah yaitu metode
Yanbu'a, Metode Yanbu'o dipilih dikarenskan akses untuk memperoleh
perangkat pembelajaran yang ada sangat mudah yaitu meliputi buko pedoman
pembelagaran, buku talis, alat peraga dan ketika ditemukan permasalahan bisa di
diskusikan secara langsung kepada pihak penerbit buku metods Yanbu @
tersebut. Ofeh karena ttu MI Miftahussibyan mengimplementasikan metode
Yanhu'a untuk bekal morid-murndnya untuk menghafal al-Qur’ an

Metode Yanbu o yuitu buku panduan membaca, menulis dan menghafal

al-Qur'an yang dibuat berdasarkun tmgkaton pembelajaran al-Qur'an dan

* tsnail, Strareg! Pembelajoran Agams Iam Berbaris PAIKEM: Pembetajaran oknlf. ovanf,
Kreatf, efekrifdan Menyenargtan (Semarung: Rasail Media Growp, 28), 8




mengetahus hurut hipuyah, membaca dan menulis huruf hijuyah sehingga dapat
mengetahui kaidah atan hukum-hukum membaca al-Qur'an yang dinamakan
tywid, Metode Yanbu'a ditulis dengan tulisan Rasm  Ustmani  dengan
menggunakan tanda baca dan waqaf yang ads di dalam al-Qur'an. Dapat
disimpulkan hahwa metode Yanbu'a yaitu cara membaca, menulis serta
menghafal al-Qur'an yang dirangkai dengan ropi yang terdini dan 7 jilid"
Metode Yanbu ' bertujuan iket berperan serta mencerdaskan anak bangsa agar
dapat membaca al-Qur'an dengan lancar dan beaar dan memasyarakatkan al-
Qur'an dengan Rosm Utsmuniy .

Dalam agama Islam, al-Qur'an merupakan sumber pedoman dan setiap
individu atin pemeluk agama islam sangat dianjurkan untuk menghafal al-
Qur'an. Seseorang menghafal al-Qur'an sering disebut Huffadzul Qi ‘an (para
penghafal al-Qur'an). Menurut Fazlur Rahman tema-tema  pokok  vang
terkandung dalam  al-Qur'an mebput: “tentang Ketuhanan, kemanusiaan,
(individw/masyarakat), slam semesta, kenabian, eskatologi, setan/ke juhatan dan
masyarakat muslim’

Tradist menghafal merapakan bentuk pemelibaraan sebelum ada sistem
tulis menubs, Orang Arab sangat terkenal dengan kekuatan hafalannya. Ketika
al-Qur’an diturunkan sebagian orang Arab masih buta huruf. Bahkan Nabi pun
terkenal dengan sehutan womni (buta huruf). cleh karena itn umat mustim

disarankan untuk meaghafal al-Qur’an.

* M. Ulin Nuba Arwani. dkk . Thorigoh Baca Tulix dan Menghafal al Qur an Yanbu 'a { Yayasan
Arwaniyyah Kodus: Buya Barokah, 2006), 1

" Mubamumd Roilae Daulay, Studi Peadekatan Al-Que'an, Jurnal Tharigah Mmiah | {Janaan.
2014). 3132,

* Muhammad Mukmum Rasvd, Kemwhfzonan Menghafol AL Gur ‘aw (Jakarta, 20155, 1,




Melihat pemyatiaan di atas, peneliti tertank untuk mengadakon penelitum
terkait program menghafal a-Quran, Peneliti memilih M1 Miftahus Sibyan
karena sekolah ini menerapkan program hafalan al-Qur'an kepada siswanya,
dengan menggunakan metode Yanbu'a sebagai salah satn metode pembelajaran
membaca dan menghatal al-Qur'an, Salsh satu wjaan dari diadakannya program
it adalah untuk mempersiapkan peserta didik agar siap melanjutkan pendidikan
ke jenjang berikutnya, khususnya ke pondok pesantren modem yang pada
umumnya menerapkan program hifalan al-Qur'an. Hal ini juga didasan olch
Kecenderungan banyak wali munid saat ini yang memilih posdok modem sebagai
tempat melanjutkan pendidikan anak-anak mercka, Tidak sedikit siswa M1
Miftahus Sibyan yang bisa membaca al-quran, humpir semua bisa membaca al-
Qur'an. Dengan begitu guru menerapkan program tahfizh kepada mund dimulai
dari setoran juz 30, juz 29 {al-Mulk) dan al-Bagarah sampai selesai,

Program tahfizh al-Quran adalah program untuk menghalul kita-kata
beserta maknanya yung kuat schingga memudahkan terhindar dan berbagai
permasalahan dalam kehidupan sehari-han, dimana al-Quran selalu hadir dan
sepanjang waktu tinggal di hati. Agar berkesan, aplikasinva dan prakieknya
sederhana, Tahfizh ol-Qur'an adalah orang yang menghifal ayat-ayat al-Qur’an
dan ayst pertami sampa ayat terakhir, Barang stapa penghafal al-Qur’an wajib
menghafalnya dengsn haik dan menyeluruh secara utuh”. Pari sini dapat
disimpulkan bahwa Tahfizh al-Quran merupakan upaya menyerap Lufadz-

Lafadz atau firman Allah agor selalu Kita ingat. Pendidikan berarti suatu proses

¥ Aheasd bin Muh 1 al-Ghazali, Mesode Menghafal AI-Qur'an, (Jakarta: Pustaka Al-Kavtsar,
2018)02




yang membantu menumbuhkan, mendewasakan, dun mengembangkan potensi-
potensi yang ada dalam diri seseorang sgar kelak dopat berkembang lebih jouh
dan bermanfuat bagi dirinyu dan lingkungan, Karakter adadah watok sescorung
yvang menyikapi situasi secars moral. Sifat-sifar alamiah sersebut diwujudkan
dzlam tindakan nyata melalui perilaku yang baik, jujur, bertanggung jawab dan
adil,

Melihut realits i atas peneht semakin tertank  untuk  menelit
“Implementast Program Tahfid Metode Yanbu a Siswa M1 Mistahus Shibyan
Desa Putih Gampengrejo Kediri untuk mengetahui alasan program tambahan
thfid dengan metode vanbr'a dimadrasah, sejouh mana program tahfizh

diterapkan, serta apa suja faktor pendukung dan penghambat program tahfzh,

B. Fokus Penelitian

Derdasarkan konteks penclitian yang telah divraikan maka rumusan
masalah yang memjudi fokus penelitian im adalah :
1. Bagaimunu implementasi program Tahfizh metode Yanbu'a di M1 Miftahus
Shibyan desa Putia Gampengrejo Kedin?
2. Apa saja faktor yang menghambat dan mendukung implementasi program
Tahfid metode Yanbu'a di MI Miftahus Shibyan Desa Putih Gampengrepo

Kediri?

C. Tujuan Penelitian

Berdassarkan Tujuan masalah maka Tujuan penelitianya adalah -
I. Untuk mengetahui implementasi program Tahfizh melode Yambu o di MI

Miftahus Shibyan Desa Putih Gampengrejo Kedin,




2. Untuk mengetahu faktor yang menghambat dan mendukung implementas

program Tahfizh metode Yanbu'a di MI Miftahus Shibyan Desa Putih

Gampengrejo Kediri.

D. Kegunaan Penelitian

1. Hasil penclitian ini dibarapkan dapat memberikan manfaat kepada © Secara

teoritis

b

Untwk menambah jumiah Tuhfizh pada peserta didik di Madrasah
Ibtidaiyah lain,

Melatth anak untuk derkonsentrasi ting2i

2. Secara pruktis

a. Bagi peneliti

Hasil penelitian ini depat  digunakan untuk  meningkatkan
pengetahuan tentang cara membaca al-Qur’an dengun menggunakam
metode Yarbu'a, untuk meningkstkan kualitas membaca al-Qur’ an
serta betapa pentingnya menghafal dan mengamalkannya, dan juga
digunakan  untuk  menganalisis  permasalabon-permasalshan  yang
terjudi dilapangan schingga penulis memiliki kepekoun  teshadap
masalah yang berhubungan dengan metode Yanbu'a dun menghafal al-
Qur'un metod Yanbe'a
Bagi guru dan lembaga pendidikan

Huxil deri peoclition ini dibampkan bermanfast untuk gur
sebagai pengetahuan tambahan tentang strasegi yang tepat dalam proses
implementasi tahfid metode Yanbu'a untuk meningkatkan kualitzs

membaca dan mengahfal al-Qur an, serta sebagai bahan pettimbangan




dalam mengatust dan mengevalusst permasalohan dalam  lembaga
pedidikan rerkait masalah yang ditemukan dalam penelitian
<. Bagi pencliti lain dan pembaca
Hasil penelitian ini dapat digunokan untuk melatih anak
membaca sertn meeghafal al-Qur an dengan menggunakan metode
Yanbu'a, dan berkonsentrasi tinggi dalam hal mendalami isi

kandungan al-Qur’an.

E. Tdaah Pustaka

Beberapa skripst terkait dengan masalah yang akan diteliti  akun
dijelaskan secarn rinci, schingga akan terlihat dan sedut mana penubs
melakukan studi ilmiah, akan disajikan hasil penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya.

Pertama, sknpst yang ditulis olch Sekirah yang berjudul “Pengaruh Metode
Talgin terhadap Kualitus Tahfizh al-Qur'an Siswa di Madrasah Tsanawiyah
Insan Cita Medon”. Dalam sknpsi ini penulis menjelaskan tentang pengaruh
metode talgin terhaap hafalan siswa vaitu, ada pengarvh vang positif dan
signifikansi antara metode talgin terhadap Kualitas hafalan al-Qurun siswa di
Madrasah Insun Cita Medan. Ada pengaruh yang positif don signifikansi antam
meatode talgin terhadap kecepatan menghafal al-Qur’an siswa di Madrasah Insan

Cita Medan. sehingga siswa ada pengaruh besar yang positif dan signifikansi




anturs metode falgen terhadap Kelancaran siswa dalam menghatal al-Qur'an
siswa di Madrasah Insan Cita Medan,""

Kedua, Jumal oleh Ratnasari Diah Utami dan Yosina Maharani yang berjudul
“Kelebihan dan Kelemahan Metode Talagqi dalam Progam Tahfizh al-Qur'an
Juz 29 dan 3 Pada Siswa Kelas Atas Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah”,
Dalam jumal tersebut penulis menjelaskan bahwa dalam pencrapan  metode
talagqi i terdapat kelebihan dan juge kelemahban, yaitu Kelebihan metode
tlagqi dalam program tahfidz adalah metode yang cocok dan efekuf untuk
diterapkan di madrasah karena faktor moetivasi dan kebiusaan hafalan siswa yang
masih kuring serta siswa yang belum menguasai ilmu tajwid dalam memboca
dan menghalal al-Qur’an, maka siswa akan semakin lebih mengetahui dan
paham tentang membaca dan menghatal al- Qur'an yang sesuai dnegan kaidah
ilmu tajwid, Sedangkan, kelemahan metode ralagyi adalah dari faktor siswanya
sendiri yang mana ada beberapa siswa yang belum menguasai ilmu tywid
dengan baik seperti panjang pendek, pengucapan makhraj misalnya pengucapan
antara huruf Syin dan Sin. Kelemahan yang lainnya adalah siswa mudah bosan
ketika diajarkan 1ahfizh oleh gurunya seria siswa yang tidak menyetorkan
hafalan kepada gurunya akan bersendan gursu dengan teman disampingnya.''

Ketiga, jumal yang ditulis oleh Cucu Susanti yang berjudul “Efektivitas
Metode Talogyi datam Meningkatkan Kemampoan Menghatal al-Qur’an Anak

Usia Dini" dalam jumal ini penulis menjelaskan bahwa akiivitas menghafal al-

" Sakirah, Penparuh Metnde Talgin wehadap Kualitas Tahfiz al-Qurn Stswa & Madrasan
Tyanawiyah Insan Cite Medan (Medan, Universitas Muhammidiyah Sumitera Utara, 20193 28

' Ramasael Dioh Utami, dan Yosina Maharani, Kelebilun dan Kelemahan Metode Talagat dalon
Progam Tahfid: al-Quran Juz 29 dan 3 Poda Siswa Kelas Atei Madrosah  Iitidaiveh

Mish diyah, Profesi Pexdidikan Dasar (Desember 201612,
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Qur'an pada snak wsia dim tdak terfepas dan bimbingan guru  dan
pendampingan yang dilakukar orang tua agar memperoleh hasil yang optimal,
Bimbingan guru secara langsung dalam menghafal al-Qur'an pada anak usia dini
secara  berhadapan dinamakan talaqgi. Metode talaggi digunakan dalam
mengajarkan tahfidz qur'an untuk menghindari kekeliruan dan kesalahan dalam
mengucapkan huruf-huruf al-Que’an, dengan cara ini guru dapat meaconiohkan
cors mengucapkon  makhonjul  hurul atan tempat keluarnya  buraf,
mencontohkan bunyi hurut, schingga siswa dapat langsung memrukan huruf-
hurufl atau ayat-wyat al-Qur'an yang dibacakan, Dengan pijakan lingkungan
membaca wan menghafal al-Qur'an, anak dapat menghaful al-Qur'an dengan
cura yang menyenangkan, dopat membiasakan sikap disiplin dan tanggung
jawab, serta membiasakan diri memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya. "
Keempat, Skripsi karya Fitri Rahmawati, dengan judul “Penerapan
Metode Yanbu'a dalam Pembelajran Baca Tuobs al-Qur'an Di  taman
Pendidikan al-Quran Husnut Tilawah Payaman Mejobo Kudus™, Jurusan
Pendidikan Agama Klam, Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijagn Yogyakaria, tahun 2009. Skripsi Ini berisi entang pencrapan metode
yanbu's sebagai panduan pembelajaran mulai dari kegiatan pembelajaran,
strategt mengajar, maten vang dingarkan, media yang digunakan, serta faktor
faktor yang bemengarvh dalam penerapan metode yanhu'a. Hasil penelitian
menunjukkan bahwi penerapan panduan pembelajaran dengan metode yanbu'a

di TPQ Husnut Tilawah meliputs kegiatan pembelajaron dibagi perkelas sesuai

Y Coen Susamti, Efednivitas Metode Tolaggl dalaw Meningbarkan Ky v Menghafid A-
(v am Amek Usia Dima, Tunax Silivengd (April 2006).1,
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dengan plidnya, Setiap plid terbage dalam dua kelas. dan diampu oleh situ orung
pembimbing, satu kelas terdin dari 20 siswa. Steategi mengajar mengikuti yang
aca dalam panduon metode yanbu a. Materi yang diajarkan diutamakan materi
mengajar dan menulis. Media yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran

sederhana yaitu papan wlis."’

Kelima, Skripsi karya Lia Indrayani. dengan judul Pengaruh Pencrapan
Metode Yanbu ‘a Terhadap Keterampilan Membaca al-Qur'an Siswa Kelas X
Smk Ma'anf | Wates, Jurusen Pendidikan Agama Islam, Fakultes Tarbiyah
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 2016, Skripsi ini
berisi tentang penerapan metede yanbu o terhadap Keterampilan membaca al-
Qur'an yang digunakan di SMK Ma'anf | Kelas X Wates sudah banyak yang
bisa membaca al-Qur'an, akan tetapi masih banyak hal yang perlu diperbaiki
dalam membaca Al-Qur'an. salah satunya yaitu tentang kaidah- kaideh dalam

membaca al-Qur'an.'

Keenam, Skripsi Xaryn Anisa Pujiastuti Penerapan Metode Yanbu ‘a dalam
Belajar Baca Tulis Dan Menghafal al-Qur'an di Smp Islam Al Azhaor
Tulungagung. Fakultas Tarbiyah Dan Hmu Keguruan Jurusan Pendidikun
Agama Islam Institut Agama Islam Negeri (lain) Tulungagung 2016. Skripsi ini
berist tentang Penerapan Metode Yanbu'a di SMP Islam al-Azhar Tulung

Apung, didiskripsi ini masih banyaknys anak-anak vang kurang tertarik oleh

Y Fitn Rohmawati. Penerapan Metode Yanhu ‘o dalam Pembelajiurun Boca Tulis Al-Qur“an ol
Tamas Pendidikan AL Qur "an H) Tiawah P, Mejobv Kudus . Skripsi, Fakultas Tarbiyih
UIN Suran Kalijaga (Yogyaskasta, 2009], 1-75,

' Lo Indrayanl, Pengaruk Pencrapan Metode Yanbu'a Terbodap Keterampilan Membaca A-
Oher“an Siswu Kedas X Sok Ma arif ! Wates, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarhiyzh
Universitas Islum Negeri Suman Kalijoga (Yogyukarta, tuhun 2016), 1.68.
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pembelaguran al-Qur'an, belum mampu membaca dan menulis huruf hijaryvah
dengan baix, apalagi dapat merealisasikan pada hafalan, Walaupun memiliki
kemampuas membaca al-Qur'an namun belum sesuat dengan kaidab tajwid
yang benar. Hal tersebut tidak hanya dialami oleh para siswa pelajar, namun dari
berbagai kalangan, dari usia anak-anak, remaja, dewasa bahkan lanjut usia,
Dihadapkan dengan permassiahan tersebut terdapat pembelajaran  metode
Yanbu ‘a sebagai upaya dari belajar baca wilis dan menghaful al-Qur'un sesual
dengan kuidah tagwid yang benar yang disesuaikan pada tungkat kemampuan

masing-masing siswa,'*

Ketuyuh, Penelitian yang ditulis Siti Ma'rifawl Asrofah, dalam judul tesisnya
Upaya Guru dalam Meningkatkan Hafakan al-Qur'an di MTs Al Huda Bandung
Tulunggung. Siti Ma'rifatul Asrofah lebih memfokuskan pada upaya guru dalam
meningkatkan hafalan al-Qur'an siswa, faktor-faktor yang menghambat guru
dalam meningkatkan hafalan siswa, dimana artikel tersebut juga mengulss
tentung fukior penghumbat dibon meaghufiul al-Qur'an. Artikel yung ditlis oleh
Suti Ma'rifatul Asrofah febih memfokuskan pada peningkatan hafalan al-Qur’an
di MTs tulungagung yang bersifat satu bidang dalam keagamaan, sementar
dzalam penelitian yang akan dilakukan ini terfokus pada hambaran siswa SMK
dalam menghatal al-Qur'an sementara penelitian ini berada di SMK Sunan
Pandanaran Kendal Jawa Tengah.

* Anisa Puj | Pemerupan Metode Yantw o dalom Belajar 8aca Tults don Menghafol al-gur ‘on
i Smy Istam Al-Ashagr Tulangagwng. Fakultas Taehiyah din Hme Kegurvan Jurusan Peadiditin
Agama Idam Insttet Agama Islam Negeri (luin) Tuluogagung 2016), 1.74,
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Membaca al-Qur'an

Siswa Kelas X Smk

Ma'arif | Wates

Membaca al-Qur’an

Menggunakan metode

Yanbu'a

Penerapan  Metode
Yanbu'a dalam
Belajar Baca Tulis
dan Menghafal al-
Qur’an di Smp Islam
Al Azhaar

Tulungagung

Belajar Baca Tulis
dan Menghafal al-

Qur’an

Penerapan Metode

Yanbu'a
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7 Upaya Guru dalam | Tanpa menggunakan | Belajar Baca Tulis
Meningkatkan metode tetap. Dan  Menghafal  al-
Hafalan al-Qur’an di Qur’an

MTs Al Huda
Bandung

Tulunggung

Melihat dari hasil telaah di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian yang
penulis  lukukan  mempunyai  perbedaan  dengan  penelitian-penelitian
scbelumnya. Dalam penelitian yang saya tulis akan mengkaji tentang
Implementasi Tahfid Metode Yanbu'a di MI Miftahus Shibyan, maka dapat
dilihat bahwa dalam penelitian sebelumnya belum terdapat penelitian yang
mengkaji fokus penelitian ini. Disamping itu perbedaan dari penelitian ini dapat

dilihat juga baik dari segi tempat, objek maupun waktu yang penulis pilih.

. Definisi Istilah

Implementasi

Implementasi merupakan bagian penting dalam siklus kebijakan publik
yang mengacu pada pelaksanaan kebijakan atau program yang telah dirumuskan
sebelumnya. Menurut Charles O. Jones, implementasi adalah kegiatan-kegiatan
yang diarahkan untuk melaksanakan program sehingga membuahkan hasil
("Those activities directed toward putting a program into effect”). Sementara
itu, Van Meter dan Van Hom mendefinisikan implementasi sebagai tindakan

yang dilakukan oleh individu, pejabat. atau instansi pemerintah maupun swasta
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yang diarahkan untuk mencapai tjuan yang telah digariskan dalam keputusan

kebijakan,

Erwan Agus Purwanto dan Dyah Ratih Sulistyastuti menyatakan bahwa
implementasi kebijakan merupakan kegiatan untuk menyampaikan kelvaran
kebijakan (policy outpur) kepada kelompok sasaran agar tujuan kebijakan dapat
tercapai'®, Dengan demikian, implementasi tidak hanya berkaitan dengan
pelaksanaan teknis, tetapi juga mencakup proses komunikasi, koordinasi, dan
pemahaman antar berbagai pihak yang terlibat untuk memastikan bahwa

kebijakan berjalan efektif sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Program Tahfizh

Tahfizh berasal dari bahasa arab hafidzo-yahfadzu-hifdzan yang berarti
menghafal. Secara etimologi. hafal merupakan lawan dari pada lupa, yaitu
selalu ingat dan sedikit lupa Sedangkan secara terminologi, penghatal adalah
orang yang menghafal dengan cermat dan termasuk sederet kaum yang
menghafal. Penghafal al-Qur'an adalah orang yang menghafal setiap ayat-ayat
dalam al-Qur'an mulai ayat pertama sampai ayat terakhir'’. Program sekolah
untuk siswa menghafal al-Qur'an di M1 Miftahussibyan dimulai dari juz 30,
Surah mulk juz 29 dan al-bagoroh, harapannya bisa sampai 30 juz secara utuh.
Penghafal al-Qur'an dituntut untuk menghafal secara keseluruhan baik hafalan
maupun ketelitian. Sebab itu tidaklah disebut penghafal yang sempuma orang

yang menghafal al-Qur’an setengahnya saja atau sepertiganya dan tidak

1% Erwan Agus Purwanto dan Dyah Ratih Sulistyastuti, Implementasi Kebijokan Publik: Konsep dan
Aplikasinya di Indonesia (Yogyakarta:; Gava Media, 2012), 5.
7'M, Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur'an (Bandung: Mizan, 2002), 54,
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menyempurnakannya.'
3. Metode Yanbu'a
Metode Yanbu'a adalah suatu metode baca, tulis dan menghafal al-
Qur'an untuk membacanya tidak boleh mengeja harus membaca langsung
dengan cepat, tepat, dan udak boleh putus-putus disesuaikan dengan kaidah
makhorijul huruf.'” Dengan menggunakan metode Yanbu 'a , diharapkan siswa
dapat mengembangkan hafalan al-Qur'an dengan fasih sesuai tata cara

membaca al-Qur’an berdasarkan metode Yanbu ‘a

"W Al-Hafidz Ahsin, Bimbingan Praktix Menghafal Al-Qur ‘an { Jakarta: Bumi Aksara, 1994), 12,
" M.Ulin Nuha Arwani, Thorigoh Baca Tulis dan Menghafal Al-Qur'an Yanbu'a jilid 1, ( Kudus

Pondok Tahfizh Yanbe 'wl Qur'an, 2004),1




